BAB V

PENUTUP

Pada bab lima ini penulis mengambil kesimpulan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Selanjutnya, penulis membuat implikasi manajerial dan merumuskan
saran. Kesimpulan, implikasi manajerial dan saran tersebut adalah sebagai berikut:
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat

ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Kesadaran diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap organizational
citizenship  behavior.  Artinya kesadaran diri  mempengaruhi
organizational citizenship behavior.

2. Kemampuan mengatur diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap
organizational citizenship behavior. Artinya kemampuan mengatur diri
mempengaruhi organizational citizenship behavior.

3. Kesadaran sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap
organizational citizenship  behavior. Artinya Kkesadaran sosial
mempengaruhi organizational citizenship behavior.

4. Keterampilan hubungan sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap
organizational citizenship behavior. Artinya Keterampilan hubungan
sosial mempengaruhi organizational citizenship behavior.

5.2. Implikasi Manajerial
Kecerdasan emosional merupakan suatu aspek penting yang harus diperhatikan

oleh perusahaan pada pegawainya, karena baik secara langsung maupun tidak
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langsung dapat mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior. Untuk
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior, tentunya pegawai harus
menyadari pentingnya meningkatkan kecerdasan emosional agar Organizational
Citizenship Behavior dapat optimal. Peningkatan kecerdasan emosional dapat
dilakukan dengan melakukan kegiatan bersama secara terbiasa untuk saling peduli

dan saling menolong sehingga terbentuk kecerdasan emosi yang tinggi pula.

Dimensi kecerdasan emosional pada penelitian ini adalah kesadaran diri,
kemampuan mengatur diri, kesadaran sosial, dan keterampilan hubungan sosial.
Diperlukan kesadaran diri perawat untuk mampu mengenali perasaan dalam dirinya
dan efeknya serta menggunakannya untuk membuat keputusan bagi diri sendiri,
serta relatif memiliki tolak ukur yang realistis mengenai kemampuan kerja, yang
menjadikan mereka mempunyai kepercayaan diri yang kuat. Untuk kemampuan
mengatur diri, diperlukan dapat menangani emosi diri, mengekspresikan serta
mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati untuk digunakan
dalam hubungan dan tindakan sehari-hari. Kesadaran sosial dan keterampilan
hubungan sosial dapat dilakukan dengan sedikit lebih mampu menyelaraskan diri
dengan berbagai tipe individu, sehingga lebih unggul dalam menangani emosi

mereka ketika berhubungan dengan orang lain dari berbagai tipe.

Berdasarkan temuan statistik deskriptif pengaturan diri pada item pertanyaan
X7 dengan kategori sedang, mengenai berpikir bahwa orang lain mengandalkan
mereka dan X14 dengan kategori sedang, mengenai membuat keputusan yang tidak

tepat ketika mereka sedang sedih. Pihak rumah sakit dapat melakukan pelatihan
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leadership/teamwork serta kegiatan seminar yang diadakan oleh pihak rumah sakit

mengenai emotional intelligence.

Temuan statistik deskriptif kesadaran sosial pada item pertanyaan X15 dengan
kategori sedang, mengenai menyakiti orang lain ketika mereka sedang marah dan
X20 dengan kategori sedang, mengenai cenderung pendiam dan pemalu dalam
setiap kegiatan-kegiatan sosial. Pihak Rumah Sakit Panti Rapih dapat melakukan
kegiatan sebuah pelatihan teamwork, bakti sosial, seminar/pembinaan yang sifatnya

menyenangkan mengenai emotional Intelligence kepada perawatnya.

Temuan statistik deskriptif organizational citizenship behavior pada item
pertanyaan Y6 dengan kategori rendah, mengenai suka mengeluh untuk untuk
mendapatkan pelayanan/menarik perhatian, Y7 dengan kategori rendah, mengenai
suka mengeluh tentang hal-hal sepele. Y8 dengan kategori rendah, mengenai
cenderung melebih-lebihkan masalah kecil, Y9 dengan kategori rendah, mengenai
selalu fokus pada apa yang salah, Y10 dengan kategori rendah, mengenai selalu
menemukan kesalahan pada yang dilakukan organisasi, Y12 dengan kategori
sedang, mengenai kehadiran di tempat kerja, Y13 dengan kategori rendah,
mengenai mengambil istirahat/cuti tambahan. Pihak Rumah Sakit Panti Rapih
sebaiknya terus memperhatikan dan meningkatkan kesejahteraan karyawan,
misalnya dengan memberikan reward kepada perawat yang berprestasi, dan
meningkatkan komunikasi antara atasan dan bawahan, pengembangan kompetensi
sehingga perawat dapat meningkatkan kualitas diri. Karena perilaku citizenship
akan lebih muncul pada karyawan yang merasa diperlakukan baik oleh perusahaan.

Serta dengan memberikan suasana aman dan nyaman ditempat kerja yang
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memungkinkan para perawat untuk dapat berkerja optimal. Jika perawat
menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan
betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja

dipergunakan secara efektif.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini dilihat dari
segi waktu, dana, dan sebagainya. Beberapa keterbatasan penelitian yang ada yaitu
sebagai berikut:

1. Penulis menyebar kuesioner dengan meninggalkan kertas angket sehingga
peneliti tidak dapat memastikan apakah responden mengisi kuesioner sesuai
dengan yang dialami atau tidak. Dan terdapat beberapa pertanyaan yang
memiliki jawaban ekstrem tinggi-rendah pada variabel organizational
citizenship behavior dimensi sportsmanship.

2. Sampel responden dalam penelitian ini dibatasi pada perawat tetap bangsal
Elizabeth 1 dan 2 di Rumah Sakit Panti Rapih. Penelitian selanjutnya dapat
melakukan penelitian di bangsal yang lain atau di luar Rumah Sakit Panti
Rapih dan dengan sampel yang lebih besar.

3. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
convenience sampling.sehingga terkadang teknik convenience yang tidak
dilakukan secara optimal dapat menyebabkan adanya pengambilan sampel

yang tidak relevan sehingga jawaban-jawaban pada kuesioner menjadi bias.
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5.4. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, kesimpulan, implikasi manajerial dan
keterbatasan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
a. Akan lebih baik jika, kesadaran diri pada perawat Rumah Sakit Panti
Rapih lebih ditingkatkan tentang bagaimana memahami pengaruh
tindakan orang lain terhadap apa yang dirasakan. Memberikan
pembinaan mengenali perasaan serta mengamati diri dengan upaya
untuk pengetahuan kecerdasan emosi dan mengetahui hubungan antara
pikiran, perasaan, dan reaksi yang akan memberikan pengaruh terhadap
kecerdasan emosional perawat sehingga membangkitkan kesadaran
diri.
b. Diperlukan peningkatan pengaturan diri sendiri pada perawat Rumah
Sakit Panti Rapih agar lebih dapat diandalkan bagi orang lain dan
membuat keputusan yang tidak tepat ketika mereka sedang sedih. Hal
ini dapat dibenahi melalui pelatihan leadership/teamwork serta
kegiatan seminar yang diadakan oleh pihak rumah sakit mengenai
emotional intelligence.
c. Diperlukan peningkatan kesadaran sosial pada perawat Rumah Sakit
Panti Rapih yang menyakiti orang lain ketika mereka sedang marah dan
yang cenderung pendiam dan pemalu dalam setiap kegiatan-kegiatan

sosial. Pihak Rumah Sakit Panti Rapih dapat melakukan kegiatan
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sebuah pelatihan teamwork, bakti sosial, seminar/pembinaan yang
sifatnya menyenangkan mengenai emotional Intelligence kepada
perawatnya.

. Akan lebih baik jika, keterampilan hubungan sosial pada perawat
Rumah Sakit Panti Rapih lebih ditingkatkan tentang bagaimana
menjelaskan niat dan perasaannya kepada orang lain. Hal ini dapat
ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan
tingkat kecerdasan emosi, seperti outbond yang mengedepankan
pelatihan tentang kerjasama tim agar tumbuh rasa kepercayaan serta
hubungan yang semakin erat antar perawat satu dengan yang lain.

. Diperlukan peningkatan organizational citizenship behavior pada
perawat Rumah Sakit Panti Rapih yang suka mengeluh, melebihkan
masalah kecil, selalu fokus pada apa yang salah, dan selalu menemukan
kesalahan pada apa yang dilakukan organisasi, serta mengenai
kehadiran di tempat kerja dan perawat yang mengambil istirahat
tambahan/ cuti. Perusahaan sebaiknya terus memperhatikan dan
meningkatkan kesejahteraan karyawan, misalnya dengan memberikan
reward kepada perawat yang berprestasi, dan meningkatkan
komunikasi antara atasan dan bawahan, pengembangan kompetensi
sehingga perawat dapat meningkatkan kualitas diri. Karena perilaku
citizenship akan lebih muncul pada karyawan yang merasa
diperlakukan baik oleh perusahaan. Serta dengan memberikan suasana

aman dan nyaman ditempat kerja yang memungkinkan para perawat
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untuk dapat berkerja optimal. Jika perawat menyenangi lingkungan
kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat
kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan
secara efektif.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Penulis berharap untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat
memperluas populasi dan memperbanyak sampel, agar ruang lingkup
dan generalisasi penelitian menjadi lebih luas sehingga kesimpulan
yang diperoleh lebih menyeluruh dan komprehensif karena semakin
besar jumlah responden, maka semakin kecil kesalahan standar
estimasinya.

b. Penulis hanya meninjau sebagian hubungan saja, untuk peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan topik
yang sama diharapkan dapat memperluas ruang lingkup dengan
menambah variabel-variabel lain, misalnya kecerdasan intelektual atau

kecerdasan spiritual dan lain-lain.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER

N —~—
N =



KUESIONER PENGARUH DIMENSI-DIMENSI KECERDASAN
EMOSIONAL TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP

BEHAVIOR

Berilah tanda checklist (V) atau isian pada jawaban yang tersedia.

Jenis Kelamin : Pria [] Wanita []
Usia Dibawah 30 tahun
30 sampai 40 tahun
Diatas 40 tahun
Status Pernikahan Belum Menikah
Menikah
Pendidikan Terakhir SMA/SMK
Diploma

S1
S2

DDDDE 0o DDE

Lama Bekerja

Saat ini saya bekerja di bangsal : [] Elizabeth 1 [ ] Elizabeth 2



Petunjuk Pengisian

Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui, berilah penilaian terhadap diri
sendiri dengan jujur berdasarkan pernyataan di bawah ini dengan cara memberi
tanda checklist (\) salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N - Netral
- Setuju
SS : Sangat Setuju

Skala 1 (Emotional Intelligence)

No PERNYATAAN STS|TS [N |S |SS

1 | Saya percaya pada kemampuan saya

Saya menerima ketidaksempurnaan saya

2

3 | Saya dapat merasakan suasana hati saya sendiri
4 | Saya mengetahui dampak yang akan terjadi
dari tindakan saya terhadap yang lain

5 | Saya memahami pengaruh tindakan orang lain
terhadap perasaan saya

6 | Saya berperan untuk menyelesaikan
permasalahan saya sendiri

7 | Saya berpikir bahwa orang lain mengandalkan
saya

8 | Saya bisa mengatasi stress dengan mudah

9 | Saya dapat menerima perubahan dengan
mudah

10 | Saya memberi toleransi pada kekecewaan
tanpa adanya rasa khawatir

11 | Saya mempertimbangkan solusi-solusi sebelum
membuat keputusan

12 | Saya mencoba menggapai peluang yang ada

13 | Saya akan tetap diam, ketika berbicara jutru
membuat kondisi semakin buruk

14 | Ketika saya sedang sedih, saya membuat
keputusan yang tidak tepat

15 | Ketika saya sedang marah, saya menyakiti
orang lain

16 | Saya dapat menerima orang lain yang
mengkritik saya

17 | Saya dapat memahami perasaan orang lain




18 | Saya dapat merasakan setiap suasana di tempat
kerja kerja saya

19 | Saya dapat memahami niat orang lain dalam
suatu hubungan

20 | Saya cenderung pendiam dan pemalu diantara
yang lain dalam setiap kegiatan sosial

21 | Dalam situasi yang sulit, saya bekerja dengan
orang lain untuk menyelesaikan masalah

22 | Saya bergaul dengan orang lain dengan baik

23 | Saya berkomunikasi secara efektif dan jelas

24 | Saya menunjukkan kepada orang lain bahwa
perasaan adalah hal yang penting bagi saya

25 | Saya menyelesaikan masalah secara efektif

26 | Saya memperhatikan perasaan orang lain
dalam membina suatu hubungan

27 | Untuk dapat bergaul dengan orang lain, saya
berusaha mendapat informasi tentang mereka

28 | Saya menjelaskan niat dan perasaan saya

kepada orang lain

Skala 2 (Organizational Citizenship Behavior)

No

PERNYATAAN

STS

TS

SS

1

Saya membantu orang lain yang memiliki
beban kerja yang berat

2 | Saya selalu siap memberikan bantuan kepada
orang-orang di sekitar saya.

3 | Saya membantu orang lain yang tidak hadir

4 | Saya rela membantu orang lain yang memiliki
masalah terkait pekerjaan

5 | Saya membantu melakukan orientasi bagi
orang baru/ perawat baru, meskipun tidak
diharuskan

6 | Saya adalah orang yang suka mengeluh tentang
sesuatu untuk bisa mendapatkan pelayanan/
menarik perhatian

7 | Saya menghabiskan banyak waktu mengeluh
tentang hal-hal sepele

8 | Saya cenderung melebih-lebihkan masalah
kecil

9 | Saya selalu fokus pada apa yang salah,

daripada berfokus pada yang positif




10 | Saya selalu menemukan kesalahan pada apa
yang dilakukan organisasi

11 | Saya percaya bahwa dengan bekerja keras,
saya berhak untuk mendapatkan gaji yang
layak

12 | Kehadiran saya di tempat kerja di atas
kewajaran

13 | Saya tidak mengambil istirahat/ cuti tambahan

14 | Saya mematuhi peraturan dan ketentuan
perusahaan bahkan ketika tanpa pengawasan

15 | Saya adalah salah satu orang yang paling teliti
dalam organisasi ini

16 | Saya berusaha untuk tidak membuat masalah
dengan rekan kerja saya

17 | Saya mempertimbangkan dampak dari
tindakan saya pada rekan kerja saya

18 | Saya tidak menyalahgunakan hak orang lain

19 | Saya mengambil langkah-langkah untuk
mencegah masalah dengan rekan kerja lainnya

20 | Saya menyadari bagaimana perilaku saya akan
memengaruhi pekerjaan orang lain

21 | Saya mengikuti perubahan dalam organisasi

22 | Saya menghadiri pertemuan yang tidak wajib,
tetapi dianggap penting

23 | Saya melakukan hal-hal yang tidak diwajibkan,
namun membantu citra perusahaan

24 | Saya membaca dan mengikuti pengumuman

organisasi, memo, dan sebagainya
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Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Kesadaran Diri)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(a) 0 0,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Iltems N of Items

0,758 0,768 5

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Pengaturan Diri)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(a) 0 0,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items

0,760 0,790 9

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Kesadaran Sosial)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(a) 0 0,0
Total 30 100,0




a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
0,618 0,658 7

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Keterampilan Hubungan Sosial)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(a) 0 0,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in th
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
0,782 0,806 7

e procedure.

Uji Reliabilitas Organizational Citizenship Behavior

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded(a) 0 0,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
0,922 0,926 24
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Statistics

Jenis
Kelamin | Usia | Status Pendidikanlama Bekerjgd Bangsal
N Valid 47 47 47 47 47 47
Missing 0 0 0 0 0 0
Jenis Kelamin
_ Cumulative
Frequency Percent Valid Percenl Percent
Valid Laki-laki 1 21 2,1 2,1
Perempua 46 97,9 97,9 100,0
Total 47 100,0 100,0
Usia
_ Cumulative
Frequency Percent Yalid Percenl Percent
Valid Dibawah 30 Tah| 19 40,4 40,4 40,4
30 sampai 40 ta 25 53,2 53,2 93,6
Diatas 40 tahun 3 6,4 6,4 100,0
Total 47 100,0 100,0
Status
Cumulative
Frequency Percent Yalid Perceni Percent
Valid Menikah 39 83,0 83,0 83,0
Belum Menik 8 17,0 17,0 100,0
Total 47 100,0 100,0
Pendidikan
_ Cumulative
Frequency Percent Valid Percen] Percent
Valid Diploma3 45 95,7 95,7 95,7
Si 2 4,3 4,3 100,0
Total 47 100,0 100,0
Lama Bekerja
_ Cumulative
Frequency Percent Yalid Percen| Percent
Valid 1-2 tahun 2 43 43 4.3
3-4 tahun 8 17,0 17,0 21,3
>= 5 tahd 37 78,7 78,7 100,0
Total 47 100,0 100,0




Bangsal

Cumulative
Frequency Percent Yalid Percenl Percent
Valid Elzabeth 24 51,1 51,1 51,1
Elizabeth 23 48,9 48,9 100,0
Total 47 100,0 100,0
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Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Kesadaran Diri)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum| Mean btd. Deviatior
X1 47 4 5 453 ,504
X2 47 3 5 4,32 ,556
X3 47 4 5 434 479
X4 47 3 5 421 ,549
X5 47 2 5 4,09 ,583
Valid N (listwig 47

Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Pengaturan Diri)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum| Mean btd. Deviatior]

X6 47 2 5 4,34 ,668
X7 47 1 5 3,34 ,815
X8 47 2 5 3,51 77
X9 47 2 5 3,79 ,623
X10 47 2 5 3,51 ,655
X11 47 3 5 4,13 ,536
X12 47 3 5 4,09 ,545
X13 47 2 5 3,68 911
X14 47 1 5 3,00 1,083
Valid N (listwig 47




Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Kesadaran Sosial)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum| Mean btd. Deviatior]

X15 47 1 5 2,81 1,191
X16 47 3 5 417 ,564
X17 47 3 5 4,06 ,485
X18 47 3 5 415 ,465
X19 47 3 5 3,98 ,531
X20 47 1 5 2,94 ,965
X21 47 2 5 4,06 , 734
Valid N (listwig 47

Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Keterampilan Hubungan Sosial)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum| Mean ptd. Deviatior

X22 47 3 5 4,30 ,507
X23 47 3 5 423 ,520
X24 47 2 5 3,77 , 729
X25 47 3 5 4,02 ,489
X26 47 3 5 4,09 ,583
X27 47 3 5 3,77 ,633
X28 47 2 5 3,70 ,657
Valid N (listwig 47




Deskriptif Statistik Organizational Citizenship Behavior

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum| Mean btd. Deviatior]

Y1 47 3 5 3,96 721
Y2 47 3 5 4,26 ,488
Y3 47 2 5 3,51 ,655
Y4 47 3 5 3,98 571
Y5 47 3 5 4,00 ,590
Y6 47 1 5 2,26 1,031
Y7 47 1 5 1,91 ,952
Y8 47 1 5 1,89 ,961
Y9 47 1 5 2,00 1,022
Y10 47 1 4 2,49 , 748
Y11 47 2 5 4,17 ,816
Y12 47 1 5 2,96 ,884
Y13 47 1 5 2,45 ,996
Y14 47 1 5 3,87 ,924
Y15 47 2 5 3,43 ,801
Y16 47 1 5 4,28 877
Y17 47 1 5 411 ,840
Y18 47 2 5 4,17 ,670
Y19 47 2 5 4,02 ,608
Y20 47 2 5 4,04 ,588
Y21 47 3 5 4,04 ,464
Y22 47 2 5 3,62 ,573
Y23 47 1 5 3,60 , 742
Y24 47 3 5 3,91 ,503
Valid N (listwig 47
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Model Summary

Adjusted Btd. Error of
Mode R R Square|R Square lhe Estimate
1 ,8872 , 786 , 766 3,983

a.Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

ANOVA
Sum of
Model Squares df Vliean Square F Sig.
1 Regressiop449,039 4 612,260 | 38,597 ,0002
Residual |666,237 42 15,863
Total 115,277 46
a.Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3
b.Dependent Variable: Y
Coefficiends
Unstandardized Btandardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan ,095 7,743 ,012 ,990
X1 1,028 ,450 ,226 2,287 ,027
X2 ,690 ,245 ,289 2,818 ,007
X3 , 753 ,353 ,228 2,132 ,039
X4 ,913 ,302 , 306 3,021 ,004

a.Dependent Variable: Y




LAMPIRAN 6

REKAP DATA KUESIONER




€
S
14
v
v
r
14
S
v
1 4
v
b
v
v
v
S
v
r
v
r
v
S
r
r
r
r
S
¥
€
r
v
v
v
S
v
¥
14
s
S
s
r
14
r
v

v
v
v
8

TI T T A O000TTN T T ETOT OTIMETLIILIANCOTLITTTIRIDRTSL T T T O
VIO T ATOOMOODOTOTT T TETTVDITOTOIEIINTNLTNSLTLTOOTO T 2 20T

NrEr Mmoo T0OoNs O NONTT rONNTIrNTIOOOTOONONTO N O T N0 N

i

NENTMOOOTLTOVIN T rO O TANTANCrCOOOITOONNTOONLTODNONODBNN NN OO O
NOTOOTOTOTOVUIVDODONONTT YOI IOMOINOTIODLTITOOTLITOOT NN OO O
AT YT TN OCTTONDOLTETOTOYIIIOTTICITTTOLIOLLIODOD 1 ¢ O
FTY VI TP OCTOTTLOLONTTTTOONITLLIOIIITITIOLTTIOVLITODLOTS ¢ 2 ¢ 00

RRAN28R35338R838R8333838

VIOOTOTOTOOO0OTNOOMLTNTODIOLTOOONNOIOIITOTOOMOONLT O 2 ¢ O 0

€

IX LEX 80X SIX ZXAVIOL wAX €4X ZEX LEX OLX

v
S
14
v
€
14
v
S
14
14
v
€
14
14
v
v
v
v
v
v
z
[4
v
v
v
v
S
' &
L g
v
v

€
€
v
v
14
14
14
€
v
v
14
v
€
€
€
€
6

D WY TOLOLITTTOUOVOVODOLUILVITTOIVVOLITTOITOVOLL T O W W T

TRIITTTOOOLOOTOWOTTTITYEITOITTIIIOUILSIIOLTITCLISCTITOLST ¢ ¢ 0N

O e T ETOTW

- -
SRR
TN ITTODTOOOO0LITOMTOTTILELTTOOIITITCITOTOTOIOTCTITIOSY ¢ ¢ 0

M T T TTTOTTODTNTOTETTDTOODOUITCLLTIIITOVDOOLIYLLLLILOLO ¢ ¢ OO T

x
NT YT ITITTOOTONOITOLTOVITTTTOOVDOUITOIOVLIOVITOUILCTITOTCTIODTID T 7O WO

x

X

Z yieqezi3
Z yegezi3
Z Jieqez!|g
T Wieqez3
Zuieqez3
Z yieqez3
Z weqezn3
Z wieqezi3
Z wyagez3
2 uwiegez3
Z yieqezi3
Z Wwegez3
Z wieqez3
Z wieqez3
Z uieqezi;3
Z yiegez3
C yisqezi3
Z waqezn3
Z Jiegezi3
Zuisgez3
Z yiegezi3
Z wieqeziy
Z wagezi3
| yieqezi3
| wegezi3
L pagezy3y
| wagez3
| waqez3
L Yisqezn3
| yiaqezi3
| waqezii3
| Waqezi3
L wagez3
L Wagez3
} Weqez3
b WBeqen3
| yieqez3
| yiaqezy3
 yieqez3
| yieqezi3
| weqezy3
+ yiaqezng
| Yaqez3y
| wieqez3
| yleqezi3
L Waqezi3
| weqezy(3

unyey g <
unueL g€
unyer s <
unyeL s <
unyel g-¢
unyeyl G-¢
unyej ¢ >
unye} g <
unyey g <
unyej g <
unyey G <
unyey g-¢
unyey g <
unye} g <
unyey g <
unyey g <
unyej g <
unyel g <
unyey g <
unyej g <
unyey g-¢
unyey g <
unyeL g <
unye} g <
unyey g <
unyey g <
unyey g <
unyey g <
unuey g <
unyej G <
unyey g <
unyey g <
unyey g <
unyey g <
unyey g-¢
unye] g <
unyey g <
unyel g <
unye] G <
unyey s-¢
unyel € >
unyel g <
unyel s <
unyey §-¢
unyey g <
unyel G <
unyel g <

ewoidig
ewoldig
ewoidigq
eweidig
ewoidig
IS
ewoydig
ewodig
ewoidig
ewoidig
ewoidig
ewodrq
ewodig
ewodig
ewoidig
ewodig
ewodil
ewoidiq
ewodig
ewoidiq
ewoidig
ewoidig
ewoidig
ewoidiq
ewodig
ewoidiq
ewodiq
ewodiq
ewojdiq
ewojdiq
ewoidiq
ewoydig
ewoidiq
ewoidiq
ewoidiq
ewordiq
ewoidiq
eworhq
ewodig
ewodiqg
IS
ewoidig
ewoidg
ewodiq
ewodiq
ewodiq
ewoidiq

lesBueg eloayag ewen nyyesa) veypipuad

usHuanw e
yexsuay sz
ueiusiy ec
usyusyy 0¥
yesiuay wnieg sz
uenusw L2
uByUIW wnRg €2
uewuay L2
yeNUaW wnisg Se
UBWuay ec
uewuan oy
yeniuay wnieg 2
u¥uan st
UBNUIW 8E
yeyuaw ce
uewusiy or
ueyuan oy
uenwusiy e
ueyusw st
yexuapy se
ueyway a2
yeyusy wnRg se
ueyuay et
yeyuag wniag 62
ueyuay 8z
ueyiR s
ueNiwaW or
ueyuap gc
yeyuaw e
ueNiuay Lz
ueyuagy 82
YeENUIN g€
Yewuay ge
ueNiuan 82
yeyiuaw 9
UEYIUSIN EP
YeNUSWN S¥
uevuay oy
eI 62
yeyusyy wnpg »2
yexiusw 8z
ueyiuaw ec
yeywayw ez
yeniuap wnieg 82
yexiuaw ce
yewusyy ot
yenus\ L2

epuepr
BUUBM
eud
BUUBM
e
UM
epuepA
e
EpURM
epueM
epuem
BuuEm
guuem
epuem
BuueM
euuem
e
L)
ByURA
BuEm
eyuepy
BpueM
epuEM
eyueM
epuep
enuepA
M
e
e
WUBM
epuemy
epuem
BuEMm
epuem
BuueM
euem
epuep
ewuem
Epuem
eyueM
euem
Bwuepm
ByuRM
eyuep
wem
eruepy
epuem

sm@is Blsn LiwerEy swap

GALERRABLABIGRGABITI QI QSN

4
o

O -~ N™Mm w2 O ~ o .
C IR =t > - (- 6 - -3~ <3

- NMm YV O~ ©

o
z



2 Y13Y14 Y15 Y18 Y17 Y18 Y19 Y20 YN Y22 Y23 Y Total Y

28 TOTALX4 TotalX Y1Y2Y3Y4YS YBY7 Y8 YO Y0 YY1

X19 X20 X21 TOTALX3 X22 X23 X24 X25 X268 X27 X

™
73

3

3

4

3

188

181

32
7

N

L ]

)

s 5

208

59
83
(5]

203

25

81

21

25

87

4
5
5

4

192

28

8
85
8

3]

4

180 §

194

30

28

5

&

30
3

179
173

25

"~
o

8
T8

4

4

188
178

28

24

@©
o

5

219 5 §

e}
@

o
o

82

178 4 4
4

28

28

88

85
8s
78

&

4

170 4

26

o

83

-

4

180

28

25

81

216 5 5 3 4 5

32
28

©

©

85

198
192

-

28

103

5

214 4

34

82

4 3 2

3 3

25

4

4

188
186

28

2

2 |2

5

25

.0

0T

.o T

O™

oW oo

w0

-0 o

™ oo

® oo

® oo

wn T

T w0

29

2

4
4

4 5 2
5

174
174

26

5 3 4

28
28

4 3 4

196 4
234

26
31

32

22

101

4

4

178

23



YAYASAN PANTI RAPIH

RUMAH SAKIT PANTI RAPIH

Jalan Cik Ditiro 30 Yogyakarta 55223

Telepon : 0274 - 514014, 514845, 563333  (hunting system) Fax. : 0274 - 564583
0274 - 552118 Instalasi Gawat Darurat
0274 - 514004, 514006 Informasi / Pendafiaran
E-mail : admin@pantirapih.or.id http://www.pantirapih.or.id
Nomor : L-%533% /RSPR/E/XI/ 2018 10 November 2018
Hal © Jawaban Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Dengan hormat,

Menanggapi surat surat Bapak/lbu Nomor : 2705/R/l tertanggal 8 Oktober 2018 tentang ljin

Penelitian di RS Panti Rapih Yogyakarta, atas nama:

Nama : Gendis Arum Pinandhini

NIM . 21407

Lembaga : $1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Atma Jaya

Judul/Topik : Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB)

bersama ini kami sampaikan bahwa Rumah Sakit Panti Rapih mengizinkan permohonan Penelitian
tersebut dengan ketentuan sebagai berikut :

Nookwh =

Data hanya untuk kepentingan karya iimiah.

Pengambilan data Penelitian dilakukan dengan pendampingan penyedia data.

Penelitian dilakukan diluar ruang lingkup data keuangan RS Panti Rapih.

Membayar biaya Penelitian sebesar Rp 350.000

Menyerahkan pas foto ukuran 3 x 4 = 2 lembar.

Wajib menyerahkan “naskah publikasi” dari hasil Penelitian kepada RS. Panti Rapih.

|zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang izin ini tidak memenuhi ketentuan
yang berlaku.

Rumah Sakit Panti Rapih tidak bertanggung jawab atas penyimpangan dalam penulisan
karya tulis ini, yang dilakukan oleh yang bersangkutan.

Penelitian dapat dilaksanakan setelah yang bersangkutan melakukan koordinasi dengan
Bidang Pengelola Pelayan Kesehatan RS Panti Rapih.

Demikian surat izin Penelitian ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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